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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cita-cita nasional yang harus diperkeamgleh bangsa
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsaumelendidikan
nasional. Masa depan bangsa Indonesia selain wkmboleh sumber daya
alam juga ditentukan oleh sumber daya manusiaeifdis. Upaya untuk
membentuk manusia yang berilmu dan berkualitas $emkepribadian baik
adalah bagian dari misi pendidikan yang menjadiggang jawab
professional setiap guru.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahiatag belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini beraatiba berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantungdeepagaimana proses
belajar yang dialami oleh anak didik. Proses peajaein diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, meswagyt memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikalang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai derggkat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kagkataunikasi
antara peserta didik dengan pendidik. Proses Ibetagmgajar dikatakan
efektif apabila terjadi transfer belajar yaitu mmatpembelajaran yang
disajikan pendidik dapat diserap ke dalam struktgnitif peserta didik.
Peserta didik dapat mengetahui materi tersebuk tidaya terbatas pada
tahap ingatan saja tanpa pengertian tetapi bah@pm@en dapat diserap
secara bermakna. Proses pembelajaran saat ini mnémaanya partisipasi
aktif dari seluruh peserta didik. Jadi kegiatarajagl berpusat pada peserta
didik, pendidik hanya sebagai motivator dan fasitit di dalamnya agar

suasana kelas lebih hidup. Dalam proses belajar d8lalu melibatkan



peserta didik secara aktif untuk mengembangkan kgmuannya dalam
berpikir rasional, kritis, dan kreatif. Bahan ajgmng banyak terangkum
dalam kurikulum tentunya harus disesuaikan dengaktwyang tersedia
pada hari efektif yang ada. Namun terkadang matmg ada di dalam

kurikulum lebih banyak daripada waktu yang tersedia

Pembelajaran IPA menekankan pada pendekatan ketidaam
proses, sehingga pendidik harus mampu dan mahiggoeakan model-
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yaamgdiajarkan karena
tujuan pembelajaran biologi adalah agar pesertk dihmpu melakukan
pengamatan dan diskusi untuk memahami materi, mamplakukan
percobaan sederhana untuk memahami materi dan omuogikkasikan
hasil percobaan, mampu menginterpretasikan datg gid&eumpulkan dan

melaporkannya.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, dipenulguru yang
kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadh lebenarik dan
disukai oleh peserta didik. Guru berperan sebagainzang pembelajaran,
pengelola pembelajaran, penilai hasil pembelajaeserta didik, pengarah
pembelajaran dan pembimbing peserta didik. Dalamirinaseorang guru
harus kreatif dalam merencanakan pembelajaran sagan menjadi aktif
dan kreatif yang pada akhirnya adalah suatu pemamasiswa terhadap
materi yang dipelajarinya. Proses pembelajaran dleahasil dengan baik
jika mengikutsertakan siswa untuk memilih, menyudan ikut terjun pada
situasi pembelajaran. Dengan melibatkan siswa daf@mbelajaran,
mereka akan bertanggung jawab untuk melakukan mengang telah

mereka susun (Lindy Petersen, 2009).

Dari hasil observasi untuk penelitian bisa disirkpal bahwa pada
saat guru mengajar menggunakan metode ceramala sisvasa bosan dan
sibuk melakukan aktivitas yang lainnya. Merekakittarkonsentrasi untuk

memperhatikan materi yang disampaikan guru. Berkaséahasil observasi



ini, maka perlu digunakan model pembelajaran yaegnbuat siswa tidak
merasa bosan. Salah satu model pembelajaran yaag digunakan adalah
model Cooperative LearningModel pembelajaran kooperatif yang sarat
dengan bentuk aktivitas pesertadidik tentunya mamekn pentingnya
peserta didik membangun sendiri pengetahuan mdeskat keterlibatan
aktif pada kegiatan pembelajaran, sehingga diharagleserta didik yang
sedang belajar adalah yang sedang membangun mgag sudah

dimilikinya.

Metode pembelajaran kooperatif adalah salah sdtisisalternatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang didasapkaia falsafathomo
homini sociugyfang menekankan manusia adalah makhluk sosigkadéna
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kalaggn hidup
manusia. Tanpa kerjasama, tidak akan ada indiWdluyarga, organisasi,
atau sekolah. Model pembelajaran kooperatif merapaentuk aplikasi
dari teori pendidikan humanistik dengan tokoh utayaaadalah Carl R.
Rogers. Model pembelajaran kooperatif ada bebemageam, diantaranya
adalahligsawdanSTAD(Achmad, 2010).

Model Jigsaw merupakan salah satu pembelajaran kooperatif
dimana didalamnya terdapat unsur-unsur terkait taianya saling
ketergantungan positif, interaksi tatap muka,akKuifitas individual dan
keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribatiu keterampilan
sosial yang secara sengaja diajarkan. Setiap ppzsabelajaran memiliki
tujuan salah satunya menghasilkan prestasi beldanurut Hamalik (
2009) hasil belajar merupakan terjadinya perubdhmgkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentukhadan pengetahuan
sikap dan keterampilan. Metode pembelajaran kotipereenempatkan
siswa sebagai suatu proses pembelajaran salingskerp dalam mencapai
suatu hasil yang optimal dalam belajar. Metode peapran ini

memandang bahwa keberhasilan dalam belajar bukayahdari seorang



guru melainkan dari pihak lain yang terlibat dalaoatu kegiatan belajar
mengajar.

Keunggulan pembelajaran kooperditisawadalah memacu siswa
untuk lebih aktif, kreatif serta bertanggjung jawtabhadap proses belajar,
mendorong siswa untuk berikir kritis, meningkatkaekerja sama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskanemberikan
kesempatan setiap siswa untuk menerapkan ide yamgikd untuk
menjelaskan materi yang dipelajari kepada siswa talam kelompok
tersebut. Kekurangan pembelajadgsawadalah kegiatan belajar mengajar
membutuhkan lebih banyak waktu dibandingkan moeéetlgelajaran yang
lain, bagi guru model ini memerlukan kemampuan Hekarena setia
kelompok membutuhkan penanganan yang berbedaqiSut2012).

Keberhasilan kerja dalam metode pembelajaran katipdigsaw
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiaggeta kelompok.
Keberhasilan kerja bukan hanya ditentukan oleh kepu@an individu
secara utuh, melainkan itu akan tercapai bila dkak bersama-sama dalam
sekelompok kecil yang terstruktur dengan baik.

Model STADadalah model pembelajaran kooperatif, siswa belaja
dengan cara membentuk kelompok yang anggotanyaaddk secara
heterogen, setelah guru memberikan tugas kepadmgek setiap anggota
akan berusaha mempelajarinya dan yang sudah bisaamaeni materi
membantu anggota yang lain. Keunggulan model pejavah STAD ini
adalah adanya kerjasama dalam kelompok dan dalamentukan
keberhasilan kelompok tergantung keberhasilan iddiv Model
pembelajaran kooperatifSTAD menekankan pada aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan salingmivantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestagimaksimal.

Keunggulan modeBTAD antara lain siswa aktif membantu dan
memotivasi semangat untuk berhasil bersama, akbhgai tutor sebaya
untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, ghdangkan sifat

mementingkan diri sendiri dan egois, meningkatkasarsaling percaya.



Adapun kekurangan model pembelaja@RAD yaitu banyak siswa tidak
senang disuruh untuk bekerjasama dengan yang d&wa yang tekun
merasa harus bekerja melebihi siswa lain dalam nkedk mereka
sedangkan siswa kurang mampu merasa minder ditkampatalam satu
grup dengan siswa yang lebih pandai, siswa yangtgiga merasa timnya
yang kurang mampu hanya menumpang saja pada &dsibpyah mereka
(Harjono, 2010)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untaklakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw dan STAD Terhadap Hasil Belajar IPAPada Materi
Pencemaran Lingkungan Siswa Kelas VII SMP Negeri $ekalongan
Tahun Pelajaran 2013/2014".

B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dikaji secara mendalangkan perlu
adanya pembatasan masalah yang dibatasi oleh lredtbeegai berikut:
1. Subyek Penelitian:
Siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Pekalongan tahulajpean
2013/2014.
2. Objek penelitian:
Pembelajaran IPA (Biologi) dengan penerapan model
pembelajaran kooperatifgsawdanSTAD.
3. Parameter:
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini &dalasil

belajar siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalara akan
diteliti dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanak@ngaruh ketiga model

pembelajaradigsaw STAD,dan Ceramah terhadap hasil belajar IPA pada



materi pencemaran lingkungan siswa kelas VIl SMBaded Pekalongan
Tahun Pelajaran 2013/20147?".
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedpangaruh
antara penggunaan model pembelajaligsaw dan STADterhadap hasil
belajar IPA pada materi pencemaran lingkungan sikalas VII SMP
Negeri 9 Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan lmmgan
pengetahuan dalam penggunaan model pembelajagaaw dan
STADpada mata pelajaran IPA.
2. Manfaat praktis
a.Bagi guru :

1) Model pembelajaranligsaw dan STADOlapat dijadikan
alternatif dalam  pembelajaran  sehingga  dapat
memperbaiki sistem pembelajaran di kelas.

2) Dapat meningkatkan peran guru dalam memotivasi dan
menumbuhkan kemampuan siswa dalam
bekerjasama,berpikir kritis dan kemampuan membantu

teman dalam pembelajaran.

b. Bagi siswa :
1) Proses pembelajaran ini meningkatkan keaktifan asisw
untuk lebih berperan aktif dalam kegiatan pembedaja
2) Dapat mengembangkan komunikasi melalui kerjasama

dan kolaborasi antar anggota kelompok.



